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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan penulisan penelitian tentang upaya hakim mediator 

dalam pencegahan perceraian di Pengadilan Agama Rangkasbitung, 

seperti yang sudah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka pada bab 

ini penulis ingin mengemukakan kesimpulan dari hasil penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

1. Hakim mediator  Pengadilan Agama  Rangkasbitung selalu 

berupaya maksimal dalam  melakukan mediasi dengan cara 

memberikan nasehat kepada para pihak dan juga memberikan 

gambaran keluarga sakinah, mawaddah, warahmah agar kedua 

belah pihak dapat mempertimbangkan kembali keinginannya 

untuk bercerai. 

2. Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat mediator dalam 

mengatasi perkara perceraian diantaranya: keinginan kuat para 

pihak untuk bercerai,  sudah terjadi konflik berkepanjangan, 

salah satu pihak menolak  untuk dilakukan medasi, 

permasalahan rumah tangga yang sudah sangat parah. Faktor-
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faktor inilah yang menjadi penghambat mediator dalam 

memediasi pihak yang bersengketa. 

  

B. Saran 

  Di bagian akhir skripsi ini, penulis menyarankan kepada 

pemerintah ataupun suatu lembaga atau instansi yang terkait dalam hal 

ini: 

1. Kepada hakim mediator Pengadilan Agama Rangkasbitung 

untuk menjalankan mediasi dengan sebaik-baiknya 

sebagaimana yang tercantum  dalam  PERMA Nomor 1 Tahun  

2016, serta melakukan evaluasi  atas pelaksanaan mediasi agar 

lebih maksimal lagi, sehingga tingkat keberhasilan mediasi 

lebih maksimal lagi, mengingat angka keberhasilan mediasi 

sangat minim sekali. 

2. Perlu  sosialisasikepadamasyarakat agar masyarakat tahu betul 

bahwa mediasi adalah alternatif penyelesaian sengketa cepat 

dengan biaya ringan. 

3. Perlu dilaksanakannya pendidikan dan pelatihan mediator agar 

tugas hakim khususnya di Pengadilan Agama tidak terganggu 

dengan tugas rangkap sebagai mediator. 

 


